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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati, bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau suatu fenomena. Dalam hal ini peneliti hanya mendeskripsikan hal yang berhubungan dengan pemanfaatan media pembelajaran barang bekas dalam mengembangkan kreativitas anak didik di Taman Kanak-kanak Al – Fatihah II Kota Makassar.

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriftif kualitatif, untuk menggambarkan proses pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran barang bekas dalam mengembangkan kreativitas anak didik di Taman Kanak-kanak                Al-Fatihah II Kota Makassar.
B. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan media pembelajaran barang bekas untuk mengembangkan kreativitas anak didik dalam proses pembelajaran di Taman Kanak-kanak Al-Fatihah II Kota Makassar. Untuk menyatukan pandangan dan kesamaan persepsi maka perlu di kemukakan defenisi operasional yang menjadi fokus penelitian sebagai berikut :

1. Proses pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran barang bekas adalah kegiatan pembelajaran di Taman kanak-kanak dengan memanfaatkan barang-barang bekas yang ada di sekitar lingkungan anak didik dan masih layak, untuk dijadikan media pembelajaran. Adapun rambu-rambu dalam pemanfaatan barang bekas :
a. Aman.
b. Dapat meningkatkan perhatian anak.
c. Membuat anak berfikir kritis.
d. Mendorong kemampuan anak untuk berfikir dan mengingat.
e. Memberikan kebersamaan anak didik dalam kondisi yang menyenangkan.
2. Kreativitas anak adalah merupakan kemampuan anak untuk mengaktualkan dirinya dalam pembelajaran di sekolah.  Adapun ciri-ciri kreativitas yang dikemukakan oleh (Munandar, 1999) yang membagi ke dalam dua kelompok yaitu ciri-ciri aptitude dan non-aptitude. Ciri-ciri aptitude yaitu ciri-ciri yang berhubungan dengan kognisi, dengan proses berfikir. Sedangkan ciri-ciri non-aptitude yaitu ciri-ciri yang lebih berkaitan dengan sikap atau perasaan.   Ciri-ciri kemampuan berfikir kreatif (aptitude) yaitu (1) keterampilan berpikir lancar (fluency); (2) keterampilan berpikir luwes/fleksibel (flexibility); (3) keterampilan berpikir orisinal (originality); (4) keterampilan memperinci (elaboration); dan (5) keterampilan menilai (evaluation). Dan ciri-ciri afektif (non-aptitude) diantaranya (a) rasa ingin tahu; (b) bersifat imajinatif/fantasi; (c) merasa tertantang oleh kemajemukan; (d) sifat berani mengambil resiko; (e) sifat menghargai.
C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-kanak Al-Fatihah II kota. Makassar yang terletak di Jl. Sanrangan Daya No. 19 Makassar.  Taman Kanak-kanak ini memiliki 2 guru. Ruang kelas berjumlah 1 kelas yaitu kelas kelompok B dengan jumlah anak sebanyak 17 orang yang terdiri dari 10 anak laki-laki dan 7 anak perempuan
D. Subjek Penelitian

Yang menjadi subjek penelitian ini adalah 17 anak didik dan 2 guru untuk mengetahui pengembangan kreativitas dengan memanfaatkan media pembelajaran barang bekas di TK Al-Fatihah II Kota Makassar.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data dalam kegiatan penelitian mempunyai tujuan untuk mengungkapkan fakta mengenai variabel yang diteliti. Untuk menentukan data-data yang tepat dan valid dalam pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode, antara lain sebagai berikut:
1. Observasi

Kegiatan observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung kondisi anak didik yang menjadi subjek penelitian, dalam hal ini terkait dengan pengembangan kreativitas anak didik melalui pemanfaatan  media pembelajaran 
barang bekas dan kegiatan guru mengajar dengan menggunakan media pembelajaran yang memanfaatkan barang bekas.
2. Wawancara

Wawancara adalah instrumen yang digunakan peneliti untuk memperoleh data dari guru tentang pemanfaatan barang media pembelajaran barang bekas untuk mengembangkan kreativitas anak didik.

3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data jumlah guru dan jumlah anak yang ada di TK Al-Fatihah II  Kota Makassar.

F. Analisis dan validasi Data

1. Analisis Data

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, selanjutnya diolah dan dianalisis. Terdapat tiga jalur analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, penyanjian data, dan penarikan kesimpulan (Miles dan Huberman, 1992). Adapun alur tahapan dan analisis data digambarkan sebagai berikut:



Gambar. 3.2. Analisis data
Pengumpulan data dilaksanakan dengan menggunakan teknik observasi dan wawancara yang berkaitan dengan pemanfaatan barang bekas menjadi media pembelajaran untuk mengembangkan kreativitas anak dan hasilnya diverifikasi secara deskriftif kulitatif. Hasil pengumpulan data selanjutnya dilakukan reduksi data (bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa) guna memperoleh data yang akurat dan memiliki taraf kepercayaan yang tinggi dengan menggunakan triangulasi. Hasil dari reduksi data dan penyajian data diperoleh kesimpulan.

2. Validasi Data

Penilaian keabsahan penelitian kualitatif terjadi pada waktu proses pengumpulan data, dan untuk menentukan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah criteria tertentu dan dalam memeriksa keabsahan data yang diperoleh maka penulis menggunakan teknik triangulasi data. 
 “triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan  yang lain. Peneliti menyimpulkan bahwa dalam meneliti dibutuhkan keabsahan agar penelitian  tersebut dapat dipercaya kredibilitasnya”. (Moleong, 2005:330), 
Sedangkan menurut Sugiyono (2007) mengemukakan triangulasi teknik adalah untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, teknik triangulasi terdapat 3 macam teknik triangulasi, yaitu: triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Kredibilitas pada penelitian kualitatif dapat menentukan proses dan hasil akhir sehingga dapat diterima dan dipercaya.  
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